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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh komitmen organisasi dan kepuasan kerja terhadap kinerja 

dengan Organizational Citizenship  Behaviour (OCB) sebagai variabel Intervening. Metode pengambilan sampel 

yang digunakan adalah teknik non-probability sampling dengan teknik sampling jenuh. Sampling jenuh adalah 

teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Responden pada penelitian ini 

semua perawat kontrak di RSU Purbowangi yang berjumlah 53 orang. Penelitian ini menggunakan metode 

analisis deskriptif dan statistik dilakukan uji validitas, uji reliabilitas, uji multikolinearitas, uji heterokedastisitas, 
uji normalitas, uji korelasi, koefisien determinasi, uji t, analisis jalur, perhitungan pengaruh, dan uji sobel. Alat 

bantu pengolahan data yang digunakan adalah SPSS for Windows versi 25. Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa (1) komitmen organisasi  berpengaruh secara positif dan signifkan terhadap Organizational Citizenship  

Behaviour (OCB)  pada perawat kontrak di RSU Purbowangi (2) kepuasan kerja tidak berpengaruh terhadap 

Organizational Citizenship  Behaviour (OCB)  pada perawat Kontrak di RSU Purbowangi. (3) komitmen 

organisasi berpengaruh secara positif dan signifkan terhadap kinerja perawat kontrak di RSU Purbowangi.(4) 

kepuasan kerja tidak berpengaruh  terhadap kinerja perawat kontrak di RSU Purbowangi (5) Organizational 

Citizenship  Behaviour (OCB) berpengaruh  terhadap kinerja perawat kontrak di RSU Purbowangi. (6) 

Organizational Citizenship  Behaviour (OCB) tidak dapat memediasi komitmen organisasi dengan kinerja 

perawat kontrak di RSU Purbowangi. (7) Organizational Citizenship  Behaviour (OCB) tidak dapat memediasi 

kepuasan kerja dengan kinerja perawat di RSU Purbowangi. 

 
 

Kata Kunci: Komitmen Organisasi, Kepuasan Kerja, Kinerja, Organizational Citizenship  Behaviour 

 

 

 ABSTRACT  

This study aims to examine the effect of organizational commitment and job satisfaction on performance with 

Organizational Citizenship Behaviour (OCB) as the Intervening variable. The sampling method used is a non-

probability sampling technique with a saturated sampling technique. Saturated sampling is a sampling technique 

when all members of the population are used as samples. Respondents in this study were all contract nurses at 

Purbowangi General Hospital, totaling 53 people. This study uses descriptive and statistical analysis methods. 

Validity test, reliability test, multicollinearity test, heteroscedasticity test, normality test, correlation test, 
coefficient of determination, t test, path analysis, influence calculation, and Sobel test are used. The data 

processing tool used is SPSS for Windows version 25. The results of this study indicate that (1) organizational 

commitment has a positive and significant effect on Organizational Citizenship Behavior (OCB) on contract 

nurses at Purbowangi General Hospital (2) job satisfaction has no effect on Organizational Citizenship 

Behaviour (OCB) on contract nurses at Purbowangi Hospital. (3) organizational commitment has a positive and 

significant effect on the performance of contract nurses at RSU Purbowangi. (4) job satisfaction does not affect 

the performance of contract nurses at RSU Purbowangi (5) Organizational Citizenship Behavior (OCB) affects 

the performance of contract nurses at RSU Purbowangi. (6) Organizational Citizenship Behaviour (OCB) cannot 

mediate organizational commitment with the performance of contract nurses at Purbowangi General Hospital. 

(7) Organizational Citizenship Behaviour (OCB) cannot mediate job satisfaction with the performance of nurses 

at Purbowangi General Hospital. 

 

Keywords: Organizational Commitment, Job Satisfaction, Performance, Organizational Citizenship Behaviour  
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PENDAHULUAN 
Sumber Daya Manusia (SDM) memegang peranan yang  

sangat dominan dalam kegiatan perusahaan. Berhasil atau 

tidaknya suatu perusahaan dalam pencapai tujuan sangat 
tergantung pada kemampuan SDM atau karyawannya dalam 

menjalankan tugas-tugas yang diberikan sehingga karyawan 

dituntut untuk selalu mampu mengembangkan diri secara 

proaktif dalam suatu perusahaan. Sumber daya manusia yang 

diperlukan saat ini adalah sumber daya manusia yang 

menghasilkan kinerja yang maksimal. Kinerja karyawan yang 

baik dapat dilihat dari berbagai sisi. Oleh karena itu, penilaian 

kinerja sangat perlu dilakukan oleh perusahaan untuk 

mengetahui sejauh mana karyawan mampu berperan dalam 

pertumbuhan dan perkembangan karyawan.  

Berdasarkan hasil informasi wawancara yang diperoleh 

peneliti bahwa terdapat permasalahan kinerja yang dipicu oleh 
beberapa faktor antara lain kedisiplinan, jadwal lembur, 

internal keluarga, maupun ketidakcocokan dengan rekan kerja. 

Dengan adanya permasalahan tersebut hasil kinerja individu 

perawat dapat dilihat dari evaluasi kinerja yang dilaksanakan 

setiap tahun. Perawat dengan hasil kinerja yang tidak maksimal 

maka akan mendapatkan pembinaan rutin oleh atasan, dan 

mendapatkan arahan serta motivasi sehingga kinerja dapat 

dicapai kembali dengan maksimal.  

Berdasarkan hasil informasi wawancara yang diperoleh 

peneliti bahwa komitmen organisasi pada perawat kontrak 

sudah baik. Perawat sudah menjalankan tugas pekerjaan 
dengan mematuhi prosedur yang diterapkan rumah sakit serta 

kedisiplinan yang tinggi.  Hal ini menjadi bahan evaluasi bagi 

RSU Purbowangi untuk tetap konsisten menjaga komitmen 

organisasi yang sudah berjalan baik.  

Berdasarkan informasi hasil wawancara yang diperoleh 

penulis bahwa pada perawat kontrak RSU Purbowangi terdapat 

adanya ketidakpuasan kerja perawat yang berkeinginan 

mencoba hal baru mendaftar pekerjaan lain dengan jenjang 

karir yang lebih tinggi, maupun memilih kembali ke 

perusahaan sebelumnya yang lingkungan kerjanya lebih 

nyaman. Serta ketidakpuasan terhadap promosi jabatan yang 

lebih diperuntungkan kepada perawat tetap. Fenomena 
pengunduran diri perawat merupakan gambaran adanya 

kepuasan kerja yang rendah dan tidak adanya kesempatan 

promosi jabatan yang dapat meningkatkan jenjang karir pada 

perawat yang berstatus kontrak. Hal ini bisa menjadi bahan 

evaluasi bagi RSU Purbowangi untuk dapat memperbaiki 

manajemen SDM kedepannya.  

Berdasarkan informasi hasil wawancara yang diperoleh 

penulis bahwa pada perawat kontrak RSU Purbowangi pernah 

terjadi komunikasi dengan rekan kerjanya kurang baik 

sehingga mengakibatkan salah satu tim perawat tidak kompak.  

Fenomena Organizational Citzenship Behaviour (OCB)  
ketidak kompakan salah satu tim perawat merupakan gambaran 

adanya Organizational Citzenship Behaviour (OCB) yang 

rendah. Hal ini menjadi bahan evaluasi bagi RSU Purbowangi 

untuk melakukan pembinaan rutin dengan perawat kontrak 

maupun secara keseluruhan. 

Berdasarkan latar belakang diatas maka, peneliti akan 

meneliti sebuah pengaruh komitmen organisasi dalam sebuah 

rumah sakit untuk mengetahui lebih jauh bagaimana kepuasan 

kerja , perilaku individu OCB dan kinerja perawat tersebut.  

 

 

 

Peneliti mengambil judul “Pengaruh Komitmen 

Organisasi Dan Kepuasan Kerja Perawat Terhadap 

Kinerja Dengan Organizational Citizenship Behaviour 

(OCB) Sebagai Variabel Intervening Perawat Kontrak Di 

RSU Purbowangi”. 
 

TUJUAN PENELITIAN 
Agar penelitian ini dapat dicapai hasil seperti apa yang 

diharapkan dapat terlaksana dengan baik. Adapun tujuan yang 

hendak dicapai dalam penelitian ini adalah :  
1. Untuk mengetahui pengaruh komitmen organisasi terhadap 

Organizational Citizenship Behaviour perawat kontrak di 

RSU Purbowangi. 

2. Untuk mengetahui pengaruh kepuasan kerja terhadap 

Organizational Citizenship Behaviour perawat kontrak di 

RSU Purbowangi. 

3. Untuk mengetahui pengaruh komitmen organisasi terhadap 

Kinerja perawat kontrak di RSU Purbowangi. 

4. Untuk mengetahui pengaruh kepuasan kerja terhadap 

kinerja perawat kontrak di RSU Purbowangi. 

5. Untuk mengetahui pengaruh Organizational Citizenship 
Behaviour terhadap kinerja perawat kontrak di RSU 

Purbowangi. 

6. Untuk mengetahui pengaruh komitmen organisasi terhadap 

kinerja perawat melalui Organizational Citizenship 

Behaviour sebagai variabel intervening pada perawat 

kontrak di RSU Purbowangi. 

7. Untuk mengetahui pengaruh kepuasan kerja terhadap 

kinerja perawat melalui Organizational Citizenship 

Behaviour sebagai variabel intervening pada perawat 

kontrak di RSU Purbowangi. 

 

KAJIAN TEORI 

Kinerja 

Menurut Hasibuan (2002) kinerja adalah suatu hasil kerja 

yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugasnya 

atas kecapakan usaha dan kesempatan.Berdasarkan paparan 

diatas kinerja adalah suatu hasil yang dicapai seseorang dalam 

melaksanakan tugas-tugas yang didasarkan atas kecakapan, 

pengalaman dan kesungguhan serta waktu menurut standard 

dan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya. Indikator 

kinerja menurut Mathis & Jackson (2012) : 

a.  Kuantitas  
b.  Kualitas 

c.  Ketepatan waktu 

d.  Efektivitas 

e.  Kemandirian 

 

Komitmen Organisasi 
Menurut Suparyadi (2015) menyebutkan bahwa komitmen 

organisasi merupakan sikap yang menunjukkan lebih dari 

sekedar keanggotaan formal, tetapi juga meliputi sikap 

menyukai organisasi dan kesediaan untuk mengusahakan 

tingkat upaya yang tinggi bagi kepentingan organisasi demi 

mencapai tujuannya. Indikator komitmen organisasi menurut 

Akbar, Musadieq, & Mukzam (2017) : 

a.  Kemauan karyawan  

b.  Kesetiaan karyawan 

c.  Kebanggaan karyawan 
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Kepuasan Kerja 

Menurut Davis dan Newstrom, (1994) kepuasan kerja 

adalah seperangkat perasaan pegawai tentang menyenangkan 
atau tidaknya pekerjaan mereka.Kepuasan kerja pada 

umumnya mengacu pada sikap seorang pegawai. Kepuasan 

kerja menunjukkan kesesuaian antara harapan seseorang yang 

timbul dan imbalan yang disediakan pekerjaan. Indikator 

kepuasan kerja menurut (Hasibuan, 2014): 

a.  Pekerjaan 

b.  Gaji 

c.  Promosi  

d.  Supervisi/Atasan 

 

Organizational Citizenship Behavior  
Menurut (Hazanah, 2018) adalah perilaku individu yang 

mencerminkan organisasi yang baik, sadar akan hak dan 

kewajiban terhadap organisasi, membela dan menjaga martabat 

organisasi tanpa pamrih, patuh dalam menjaga aturan 

organisasi, menjaga infrastruktur organisasi dan berperilaku 

menuju tingkat standar yang dijunjung tinggi oleh organisasi. 

Indikator OCB menurut (Organ, 2015) : 
a. Altruism (perilaku menolong) 

b. Conscientiousness (perilaku dimana self control dan 

disiplin berkaitan)  

c. Sportsmanship (perilaku sportif)  

d. Courtesy (perilaku membanggakan organisasi)  

e. Civic virtue (kebijaksanaan warga)  

 

KERANGKA PENELITIAN 

Gambar 1. Model Empiris 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap suatu 

permasalahan yang dihadapi dalam penelitian, dimana jawaban 

sementara tersebut masih diuji lagi kebenarannya (Sugiyono, 

2007). Berdasarkan masalah dan landasan teori yang ada maka 

hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah : 

H1: Komitmen organisasi mempunyai pengaruh positif 

terhadap organizational citizenship behaviour pada 

perawat kontrak di RSU Purbowangi. 

H2: Kepuasan kerja mempunyai pengaruh positif terhadap 

organizational citizenship behaviour pada perawat 

kontrak di RSU Purbowangi. 

H3: Komitmen organisasi mempunyai pengaruh positif 
terhadap kinerja perawat kontrak di RSU Purbowangi. 

H4: Kepuasan kerja mampunyai pengaruh positif terhadap 

kinerja perawat kontrak di RSU Purbowangi. 

H5: Organizational citizenship behaviour mempunyai 

pengaruh positif  terhadap kinerja perawat kontrak di 

RSU Purbowangi. 

   

 H6: 

 

Komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap 
kinerja perawat melalui Organizational citizenship 

behaviour sebagai variabel interviening pada perawat 

kontrak di RSU Purbowangi. 

 H7: Kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja 

perawat melalui Organizational citizenship behaviour 

sebagai variabel interviening pada perawat kontrak di 

RSU Purbowangi 

 

METODE 
Rancangan penelitian ini menggunakan pengujian 

hipotesis dan jenis penelitian merupakan penelitian 

kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah Perawat 

kontrak di RSU Purbowangi. Sampel yang diambil adalah 

seluruh Perawat kontrak di RSU Purbowangi, dengan jumlah 

53 karyawan, menggunakan teknik non probability sampling 

yang dipilih yaitu dengan sampling jenuh. 

Teknik analisis data dilakukan dengan dua cara yaitu 

analisis deskriptif dan analisis statistik. Analisis data secara 

statistik, meliputi : Regresi linear berganda: 
1. Uji prasyarat: 

Validitas, realibilitas 

2. Uji Asumsi klasik: 

Normalitas, Multikolinearitas, Heteroskedastisitas  

3. Uji t, koefisien determinasi, analisis korelasi, Analisis 

jalur, Uji Sobel 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

Uji Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan 

tingkatkevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu 

instrumen dianggap valid apabila mampu mengukur apa yang 

diinginkan. Dengan kata lain, mampu memperoleh data yang 

tepat dari variabel yang diteliti (Simamora, 2004). Untuk 

menguji validitas menggunakan Person Correlation yaitu 

sebagai berikut : 
 Jumlah sampel (n) sebanyak 4 variabel. Jadi, nilai t tabel 

 diperoleh sebagai berikut: 

Degreeof  freedom (df) structural I 

: α, (n-k 
: 0,05, (53-1  

: 0,05, (51) 

Degree of  freedom(df) structural II 

: α, (n-k) 

: 0,05, (53-3) 

: 0,05, (50) 

Dimana : 

Df = degree of freedom 

n   = sampel 

k   = jumlah variabel bebas 

Dengan df : 0,05, (2) diperoleh nilai t tabel sebesar 2,007 

Dengan df : 0,05, (3) diperoleh nilai t tabel sebesar 2,008 

Berdasarkan hasil uji validitas pada variabel customer 

loyalty, customer experience, customer satisfaction dan 

customer trust menunjukan bahwa  semua     lebih  besar  dari 

nilai     (0,1966)  dengan  nilai  signifikan  lebih  kecil dari 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa semua butir instrumen 

pernyataan pada kuesioner variabel customer loyalty, 

customer experience, customer satisfaction dan customer trust 

dinyatakan valid (sah). 

H1 

H4 Komitmen 

Organisasi  

 

Kinerja 

 

H6 

H2 

Kepuasan 
Kerja 

 

H7 

H5 

H3 OCB 
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Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas butir dilakukan dengan ketentuan jika 

r alpha > 0,60. Maka butir atau variabel tersebut reliabel dan 

sebaliknya jika r alpha < 0,60, maka variabel tersebut tidak 

reliabel (Ghozali, 2005). Berikut hasil reliabilitas : 

   

Tabel IV- 1   

 Hasil Uji Reliabilitas 

 

Berdasarkan tabel IV9 di atas, hasil analisis dapat 

dijelaskan bahwa seluruh variabel yang dipakai dalam 

penelitian ini dinyatakan reliabel (andal) karena nilai 

koefisien reliabilitas lebih besar dari 0,60. 

 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Multikolinieritas 

Uji ini digunakan untuk menguji pada model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 

(Ghozali, 2013:106). Ada tidaknya multikolinieritas 

dalam model regresi dapat dideteksi dengan melihat 

besaran VIF (Variance Inflaction Factor) dan tolerance. 

Model regresi dikatakan bebas dari multikolinieritas 

apabila memiliki nilai VIF tidak lebih dari 10 dan 
mempunyai angka toleransi lebih dari 0,1. Untuk 

mengetahui hasil analisis dapat kita ketahui pada tabel 

berikut : 

 

Tabel IV- 2  

Uji Multikolinieritas Coefficienta Struktural I 

 

Tabel IV- 3  

Uji Multikolinieritas Coefficienta Struktural II 

 
 

 

 
 

 

 

Berdasarkan Tabel IV-10 dan Tabel IV-11 diatas, dapat 

dijelaskan bahwa pada bagian collinearity statistics 

menunjukkan bahwa angka VIF tidak lebih dari 10 dan 
tolerance lebih dari 0,1.Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

model regresi pada penelitian ini tidak terjadi multikolinieritas. 

 

2. Uji Heterokedastisitas 
Pengujian ini dilakukan untuk menguji apakah dalam 

sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varian dan 

residual di suatu pengamatan kepengamatan yang lain. 

Hasil analisis diperoleh sebagai berikut : 

 

Gambar IV- 1 Grafik Scatterplot Struktural I 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar IV- 2 Grafik Scatterplot Struktural II 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan gambar IV-1 dan gambar IV-2 di atas, 

menunjukan bahwa tidak ada pola tertentu seperti titik-titik 

yang membentuk suatu pola tertentu yang tertentu 

(bergelombang, melebar kemudian menyempit) dan tidak 
ada pola yang jelas. Berdasarkan asumsi dari Ghozali, 

dapat disimpulkan model regresi dalam penelitian ini tidak 

terjadi heteroskedastisitas. 

 

Berdasarkan Tabel IV10 dan Tabel IV11 diatas, 
dapat dijelaskan bahwa pada bagian collinearity 

statistics menunjukkan bahwa angka VIF tidak lebih 

dari 10 dan tolerance lebih dari 0,1.Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa model regresi pada penelitian ini tidak 

terjadi multikolinieritas. 

 

 

 

 

No Variabel Cronbach'c Alpha Status 

1 Komitmen Organisasi 0,619 Reliabel 

2 Kepuasan Kerja 0,710 Reliabel 

3 OCB 0,703 Reliabel 

4 Kinerja 0,643 Reliabel 

No Variabel 
Colineritas Statistics 

Keterangan 
Tolerance VIF 

1 

Komitmen 

Organisasi .997 1.003 Bebas Multikol 

2 

Kepuasan 

Kerja .997 1.003 Bebas Multikol 

No Variabel 

Colineritas 

Statistics Keterangan 

Tolerance VIF 

1 

Komitmen 

Organisasi .894 

1.11

9 Bebas Multikol 

2 

Kepuasan 

Kerja .969 

1.03

2 Bebas Multikol 

3 

Organization

al 

Citizenship 

Behavior .877 

1.14

0 Bebas Multikol 



Pengaruh  Komitmen Organisasi Dan Kepuasan Kerja Terhadap  Kinerja Perawat Dengan 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) Sebagai Variabel Intervening 

(Studi Pada Perawat Kontrak Di RSU Purbowangi) 

5 

 

 

 

Uji Hipotesis 

1. Uji Parsial (Uji t) 

Uji parsial atau lebih sering disebut dengan uji t 
dalam penelitian ini digunakan untuk menunjukkan 

sejauh mana satu variabel bebas (independen) secara 
individual dalam menerangkan variabel terikat 

(dependen). Kriteria pengujian uji t dalam penelitian 

ini adalah jika thitung < ttabel dan signifikansi > 0,05 maka 

tidak terdapat pengaruh yang signifikan atau hipotesis 

(Ha) ditolak dan sebaliknya jika thitung > ttabel dan 

signifikansi < 0,05 maka terdapat pengaruh yang 

signifikan atau hipotesis (Ha) diterima. 

Berikut perhitungan nilai ttabel substruktural I: 

Degree of freedom (df) = , (n-k) 

= 0,05, (100-2) 

= 0,05, (98) 

= 1,98447 atau 1,984 
 

 

Berdasarkan perhitungan, maka diperoleh nilai ttabel 
sebesar 1,984. Berikut hasil uji substruktural I dalam 

penelitian ini: 

 

Tabel IV- 4  Hasil Uji Koefisien Jalur Struktural I 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

Berdasarkan analisis Hasil Uji t Struktural I diketahui 

bahwa : 

 
1. Variabel Komitmen Organisasi (X1) mempunyai thitung 

sebesar 2,411 > 2,007 dengan tingkat signifikansi 0,02 

< 0,05 maka disimpulkan bahwa variabel Komitmen 

Organisasi mempunyai terhadap Organizational 

Citizenship Behavior pada perawat kontrak di RSU 

Purbowangi. Itu menunjukkan H1 diterima Ho di 

tolak. 

2. Variabel Kepuasan Kerja (X2) mempunyai thitung 

sebesar 1,218 < 2,007 dan tingkat signifikan 0,229 < 

0,05 maka disimpulkan bahwa variabel Kepuasan 

Kerja tidak berpengaruh terhadap Organizational 
Citizenship Behaviour pada perawat kontrak di RSU 

Purbowangi. 

 

Tabel IV- 5  Hasil Uji Koefisien Jalur Struktural II 

 

 

 

 
 

 

 

 

Berdasarkan analisis Hasil Uji t Struktural II diketahui 

bahwa : 

1. Komitmen Organisasi (X1) mempunyai thitung sebesar 

2,795 > 2,008 dengan tingkat signifikansi 0,007 < 0,05 

maka disimpulkan bahwa Komitmen Organisasi 

berpengaruh terhadap Kinerja pada perawat kontrak di 
RSU Purbowangi. Itu menunjukkan H2 diterima Ho 

diterima. 

2. Kepuasan Kerja (X2) mempunyai thitung sebesar 1,287 < 

2,008 dengan tingkat signifikan 0,204 > 0,05, maka 

disimpulkan bahwa Kepuasan Kerja tidak berpengaruh 

terhadap Kinerja pada perawat kontrak di RSU 

Purbowangi. Itu menunjukkan H2 ditolak Ho diterima. 

3. Organizational Citizenship Behaviour (Y1) mempunyai 

thitung sebesar 2,037 > 2,008 dan tingkat signifikan 0,047 < 

0,05 maka disimpulkan bahwa Kepuasan Kerja 

berpengaruh terhadap Kinerja pada perawat kontrak di 

RSU Purbowangi. 

 

Analisis Jalur 
  Persamaan structural terdiri dari dua persamaandimana 

X1 dan X2 adalah variabel dependen (bebas), Y1 adalah 

variable; intervening dan Y2 variabel independen (terikat), 

sehingga diperoleh persamaan structural sebagai berikut : 
 

 Persamaan Struktural I : 

  Y1 = 0,32 X1 + -0,161 X2 + €1 

  €1 = √1 − 𝑅2 =  √1 − 0,123 = 0,992 

 
 Persamaan Struktural II : 

  Y2 = 0,359 X1 + 0,159 X2 + 0,264 Y1 + €2 

  €2  = √1 − 𝑅2 =  √1− 0.277 = 0,923 

 

Perhitungan Pengaruh Antar Variabel  
a. Pengaruh Langsung (Direct Effect atau DE) 

X1 → Y1 = 0,32 

X2 → Y1 = -0,161 

X1 → Y2 = 0,359 

X2 → Y2 = 0,264 

 
 

b. Pengaruh Tidak Langsung (Indirect Effect atau IE) 
X1 → Y1 →Y2 = 0,32 x 0,264 = 0,084 

X2 → Y1 → Y2 = -0,161 x 0,264 = -0,042 

 

c. Pengaruh Total (Total Effect) 
X1 → Y1 → Y2 = 0,32 + 0,264 = 0,584 

X2 → Y1 → Y2 = -0,161 + 0,040 = -0,121 

X1 → Y2 = 0,359 

X2 → Y2 = 0,159 

Y1 → Y2 = 0,264 

 

PENUTUP 

Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang 

telah dilakukan oleh penulis mengenai pengaruh Komitmen 
Organisasi, Kepuasan Kerja terhadap Kinerja melalui 

Organizational Citizenship Behaviour sebagai Variabel 

Intervening pada perawat kontrak RSU Purbowangi dengan 

responden 53 orang, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut : 
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1. Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap 

Organizational Citizenship Behaviour. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Komitmen 

Organisasi berpengaruh terhadap Organizational 

Citizenship Behaviour. Hal ini menunjukkan bahwa 

Komitmen Organisasi dapat memengaruhi  

Organizational Citizenship Behaviour pada perawat 
kontrak RSU Purbowangi. 

2. Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap 

Organizational Citizenship Behaviour. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Kepuasan 

Kerja tidak berpengaruh terhadap Organizational 

Citizenship Behaviour. Hal ini menunjukan bahwa 

semakin tinggi tingkat Kepuasan Kerja tidak dapat 

meningkatkan Organizational Citizenship Behaviour 

pada perawat kontrak RSU Purbowangi. 

3. Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Kinerja. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Komitmen 

Organisasi berpengaruh terhadap Kinerja perawat. Hal 
ini menunjukkan bahwa Komitmen Organisasi 

memengaruhi Kinerja pada perawat kontrak RSU 

Purbowangi. 

4. Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Kepuasan 

Kerja  tidak berpengaruh terhadap Kinerja. Hal ini 

menunjukkan bahwa Kepuasan Kerja yang dirasakan 

perawat kontrak kurang maksimal dan berpengaruh 

terhadap kurang maksimalnya Kinerja pada perawat 

kontrak RSU Purbowangi. 

5. Pengaruh Organizational Citizenship Behaviour 

terhadap Kinerja. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

Organizational Citizenship Behaviour berpengaruh 

terhadap Kinerja. Hal ini menunjukkan bahwa 

Organizational Citizenship Behaviour dapat 

memengaruhi kinerja pada perawat kontrak RSU 

Purbowangi. 

6. Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Kinerja 

melalui Organizational Citizenship Behaviour. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

Organizational Citizenship Behaviour tidak dapat 

memediasi antara Komitmen Organisasi terhadap 
Kinerja. Hal ini berarti Komitmen Organisasi tidak 

berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja, dan tidak 

berdampak pada Kinerja pada perawat kontrak RSU 

Purbowangi. 

7. Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja 

melalui Organizational Citizenship Behaviour. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

Organizational Citizenship Behaviour tidak 

memediasi antara Kepuasan Kerja terhadap Kinerja. 

Hal ini berarti Kepuasan Kerja tidak berpengaruh 

terhadap Kinerja, dan tidak berdampak pada 
Organizational Citizenship Behaviour pada perawat 

kontrak RSU Purbowangi. 

 

Keterbatasan Penelitian 
Penelitian telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur 

ilmiah namun dengan demikian masih memiliki banyak 

kekurangan dan keterbatasan diantaranya adalah sebagai 

berikut :  

1. Penelitian ini hanya mengambil perawat kontrak untuk 

peneliti selanjutnya diharapkan untuk memperluas 

ruang lingkup wilayah penelitian seperti 

2. Variabel-variabel yang mempengaruhi Komitmen 

Organisasi, Kepuasan Kerja dan Organizational 

Citizenship Behaviour, karena diduga masih banyak 

variabel lain yang mempengaruhi Kinerja dan 
Organizational Citizenship Behaviour. Sehingga 

kepada peneliti selanjutnya untuk dapat meneliti faktor-

faktor lain yang memperngaruhi Kinerja pada perawat 

kontrak RSU Purbowangi. 

3. Keterbatasan dalam mencari informasi perawat kontrak 

di terkait RSU Purbowangi. Oleh karena itu pembahasan 

mengenai Objek penelitian tidak begitu mendalam. 

 

Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada 

bab sebelumnya, maka hasil penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi implikasi praktis dan implikasi teoritis yaitu 

sebagai berikut: 

Saran untuk Perusahaan 

1. Untuk meningkatkan leadership pada komitmen 

organsasi, karena semakin banyak perawat yang 

memiliki leaderhip yang tinggi maka semakin banyak 

calon leader dari perawat kontrak tersebut, maka 

komitmen perawat kontrak terhadap RSU Purbowangi 

akan meningkat. 

2. Untuk meningkatkan kepuasan kerja  pada perawat 

kontrak dengan menciptakan hubungan antara perawat 

sebaik mungkin, lingkungan kerja yang nyaman, 

tunjangan bagi kesejahteraan perawat kontrak. 

Sehingga akan tercipta hubungan antara perawat dengan 
perawat, perawat dengan organisasi lebih erat. Dan bisa 

bersama-sama mewujudkan sesuatu yang positif sesuai 

harapan dari RSU Purbowangi. 

3. Untuk meningkatkan kepuasan kerja pada perawat 

kontrak RSU Purbowangi dengan memberikan target 

dalam penyelesaikan sebuah pekerjaan disertai reward 

sebagaimana RSU mengapresiasi kinerja perawat atas 

hasil yang diperoleh dengan maksimal. 

4. Untuk meningkatkan OCB terhadap Kinerja pada 

perawat kontrak RSU Purbowangi dapat dilakukan 

dengan memberlakukan briefing setiap hari untuk saling 
berinteraksi didalamnya dan diharapkan akan terjalin 

hubungan tim yang lebih baik dari sebelumnya dan 

sebagai media alat ukur kompetensi kinerja yang telah 

dicapai. Masalah pekerjaan apapun bisa di ungkapkan 

pada briefing ini, dan saling memberikan masukan serta 

arahan.  

 
Saran untuk Peneliti 

1. Dengan menggunakan teknik lain seperti teknik 

wawancara langsung dengan kesulurahan responden 
untuk mendapatkan pengetahuan informasi yang lebih 

valid / tepat. 

2. Penelitian ini hanya mengambil perawat kontrak untuk 

peneliti selanjutnya diharapkan untuk memperluas ruang 

lingkup wilayah penelitian seperti khusus perawat kontrak 

dan tetap sehingga penelitian dapat diimplementasikan 

secara umum.
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